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The theory used is Suryanto's Persuasive Communication theory in which
there are four supporting dimensions, namely Source Credibility,
Message, Environmental Influence and Sustainable Understanding. This
study uses a qualitative descriptive method with data taken through
triangulation techniques which include interviews, observations and
documentation studies. The results of the research and discussion show
that the persuasive communication carried out by Baznas DKI Jakarta
has not been optimal in terms of the dimensions of source credibility due
to the lack of zakat results obtained by Baznas DKI Jakarta, the
dimension of environmental influence due to the bad stigma against zakat
institutions in Indonesia due to poor management. from one of the zakat
institutions, the dimensions of understanding and sustainability are due
to the lack of audience participation in several social media owned by
DKI Jakarta Baznas. Meanwhile, the dimensions of persuasive
communication messages show good results because the messages
conveyed by the DKI Jakarta Baznas always contain the main idea of
increasing awareness of the people of Jakarta to pay zakat.
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PENDAHULUAN

Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim
terbesar di dunia. Kementerian Dalam Negeri mencatatkan penduduk Indonesia
yang beragama Islam ada sekitar 237,53 juta jiwa atau sekitar 89,9 % dari
penduduk Indonesia (Bayu 2022). Dengan jumlah tersebut, Indonesia memiliki
potensi ekonomi Islam sangat besar. Berdasarkan State of The Global Islamic
Economy 2018/2019 menunjukkan potensi ekonomi Islam pada tahun 2023
diperkirakan mencapai sekitar Rp. 500 Triliun. Salah satu instrument penunjang
ekonomi Islam adalah zakat.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dalam bentuk bersedekah yang
bersifat wajib bagi yang mampu. Dalam praktiknya zakat diberikan sebesar 2,5%
kepada yang membutuhkan (kurang mampu). Dalam Al-Qur’an amalan perintah
zakat juga sering disebutkan beberapa kali, seperti dalam surat Al-Araf ayat 156
yang artinya berbunyi “Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia dan
akhirat. Sungguh kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (Allah) beriman
“Siksa-Ku akan aku timpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku
meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang
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yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada
ayat-ayat Kami”.

Dalam surat Al-Bagarah ayat 177 menjelaskan tentang siapa saja orang-
orang yang dapat menerima zakat, ayat tersebut berbunyi “Kebajikan itu bukanlah
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak
yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan, (musafir),
pengemis, dan untuk kemerdekaan hamba sahaya, yang melaksanakan sholat dan
menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji dan orang
yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”.
Zakat merupakan ibadah maliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat
penting, strategis dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun
kesejahteraan umat (Ya’kub and Rasyid 2020). Hal ini telah dibuktikan dari
sejarah perkembangan Islam, zakat menjadi sumber penerimaan negara dan
berperan besar sebagai sarana syiar agama, pengembangan dunia pendidikan,
pembangunan infrastruktur, bantuan penyedia layanan kesejahteraan sosial dan
kebermanfaatan lainnya. Pada zaman Rasullah SAW, jenis harta yang dapat
dijadikan zakat meliputi emas dan perak (naqdin) hasil pertanian, hewan ternak,
barang-barang dagangan dan harta karun (rikaz) (Aditya 2019). Pengelolaan zakat
sendiri diatur dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 yang kemudian
direvisi dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. Lembaga penerima zakat
terbesar dan terpercaya saat ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan Lembaga non
struktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada pemerintah pusat
melalui Kementerian Agama (BAZNAS 2019). Dengan demikian, Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah kemanfaatan,
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Tujuan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) adalah terwujudnya pengelolaan zakat yang baik guna
meningkatkan kebaikan dan efektivitas kesejahteraan masyarakat (BAZNAS
2019). Dengan jumlah populasi dan potensi ekonomi yang besar, zakat di
Indonesia bisa menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sesuai dengan tujuan BAZNAS itu sendiri . Menurut Islamic
Development Bank (IRTI-IDB) potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 217
Triliun dana yang baru terhimpun (BAZNAS) hanya 9 Triliun (DDTCNews
2020). Deputi Bidang Pendidikan dan Kebudayaan Kementerian Koordinator
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Prof. Dr. R. Agus Sartono, MBA
menyampaikan bahwa potensi zakat Indonesia sangat mungkin ditingkatkan
(KEMENKOPMK 2020).

Jakarta menjadi wilayah Produk Domestik Regional Bruto terbesar yang
menjadikan daerah dengan sumbangsih ekonomi terbesar di Indonesia. Hal ini
tentu berdampak pada perekonomian dan pembangunan di Jakarta lebih tinggi
dibandingkan daerah lainnya. Berdasarkan Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri pada tahun 2021, penduduk Provinsi
DKI Jakarta berjumlah 11,25 juta jiwa dan 83% atau sekitar 9,44 jiwa beragama
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muslim (Kusnandar 2022). Badan Amil Zakat (BAZIS) DKI Jakarta adalah badan
pengelola zakat yang dibentuk oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Badan ini
secara resmi berdiri pada tahun 1968 sejak dikeluarkannya Surat Keputusan
Gubernur No. Ch. 14/8/18/68 tertanggal 5 Desember 1968 Tentang pembentukan
Badan Amil Zakat berdasarkan syariat Islam dalam wilayah Provinsi DKI Jakarta
(BAZIS DKI Jakarta 2019).

Namun masalah yang sering dihadapi di lapangan adalah masih minimnya
dana yang terhimpun disebabkan dengan rendahnya kesadaran masyarakat dalam
berzakat. Menurut Pusat Kajian Strategis BAZNAS pada tahun 2022, potensi
zakat di BAZIS Jakarta sebesar Rp. 302,9 Milliar sedangkan yang dapat
dioptimalisasi hanya Rp. 165,39 Milliar bahkan indeks literasi zakatnya pun di
bawah indeks se Indonesia yakni hanya 54,6 % (Zaenal et al. 2022). Sampai
dengan tanggal 1 November 2022 dana zakat yang berhasil dihimpun BAZIS DKI
Jakarta sebesar Rp. 113 Milliar (BAZIS DKI Jakarta 2022). Direktur
Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama Tarmizi Tohor
mengungkapkan bahwa masalah utama rendahnya penghimpunan dana zakat
adalah karena soal literasi masyarakat yang masih kurang (Fahlevi 2021). Dalam
penelitian Indrijatingrum mengungkapkan bahwa persoalan utama zakat adalah
gap yang sangat besar antara potensi dan realisasi zakat yang disebabkan oleh
masalah kelembagaan zakat, minimnya kesadaran masyarakat serta masalah
sistem manajemen lembaga zakat yang belum terpadu/terintegrasi. (Muhaeni
2021). Mengutip dari laman lokadata, miminmnya pengumpulan dana zakat
dikarenakan minimnya literasi dan edukasi masyarakat. Mayoritas masyarakat
hanya mengetahui zakat fitrah saja dan hanya menyalurkan sendiri kepada orang
yang dikenal meskipun belum tentu tepat sasaran. Kemudian perlu adanya
penguatan kapasitas sumber daya manusia baik dari tingkat nasional hingga ke
daerah. Irfan Syauqi Beik selaku Direktur Pendistribusian dan Pemberdayaan
Zakat BAZNAS menjelaskan Bagaimana kelembagaan zakat bisa beradaptasi
dengan perubahan, dengan era disruption. Selain juga kapasitas SDM yang terus
menerus kita tingkatkan.(Andini 2020)

Untuk meningkatkan upaya agar tujuan dari Badan Amil Zakat (BAZIS)
DKI Jakarta perlu adanya komunikasi yang efektif. Dalam hal ini komunikasi
memiliki peranan penting. Dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan
suatu pesan dengan maksud memiliki tujuan. Namun agar dapat mencapai tujuan
diperlukan cara yang tepat, jelas dan terarah agar pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik atau dipahami oleh orang lain atau komunikan. Dalam hal
ini komunikasi juga bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan penyuluhan
kepada masyarakat mengenai informasi zakat. Maka dari itu komunikasi
memerlukan cara-cara tertentu sesuai dengan isi pesan, konteks, komunikan dan
sasaran lainnya baik melalui langsung maupun tidak. Karena tujuan dari
komunikasi ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat yang berujung pada
meningkatnya dana yang akan terhimpun, maka yang dapat dilakukan adalah
dengan komunikasi persuasif.

Komunikasi persuasif merupakan suatu usaha untuk meyakinkan orang
lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti yang diharapkan
komunikator dengan membujuk tanpa memaksanya/tanpa kekerasan (Widjaja
2002). Komunikasi persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pikiran, perasaan,
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dan tingkah laku seseorang, kelompok, untuk kemudian melakukan tindakan/
perbuatan sebagaimana dikehendaki.

Agar komunikasi persuasif itu mencapai tujuan serta sasarannya, maka
perlu perencanaan yang matang. Perencanaan dilakukan sesuai komponen-
komponen proses komunikasi yakni komunikator, pesan, media dan komunikan.
Komunikator harus bisa mengelola isi pesan sesuai menggunakan diri komunikan.
Penataan pesan sedemikian rupa bersangkut-paut dengan penentuan media yang
dipergunakan Bila memang memerlukan media agar dapat memberikan pesan
tersebut. Media yang dipergunakan mirip media massa ataupun nirmassa

LANDASAN TEORI

Komunikasi persuasif adalah proses pertukaran informasi/pesan yang
berusaha mempengaruhi pikiran dan tindakan khalayak melalui pesan/informasi
yang disampaikan komunikator.(Suryanto 2015). Suryanto dalam (Tamara and
Safitri 2019) juga mengemukakan beberapa dimensi-dimensi atau faktor-faktor
untuk mencapai keberhasilan dalam komunikasi persuasif antara lain (Suryanto
2017) :
Kredibilitas Sumber
Pesan
Pengaruh Lingkungan
Pengertian dan Kesinambungan

DOwp

METODE PENELITIAN

Peneliti memakai metode penelitian naratif kualitatif digunakan supaya
bisa mengetahui makna dibalik data yang tampak serta melakukan eksplorasi buat
memperjelas keadaan yang terjadi. Dimana peneliti berusaha mendeskripsikan
meringkas mengembangkan situasi dan syarat atau realita yg menjadi objek
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode analisis deskriptif Metode deskriptif kualitatif dipilih
oleh penulis karena dirasa relevan untuk mengetahui dan mengkaji tentang
permasalahan sosial yang berkenaan dengan penelitian Strategi Komunikasi
Pemasaran Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Menunaikan
Zakat oleh Kkarenanya fakta-fakta ini akan diungkap oleh penulis agar
menghasilkan narasi deskriptif melalui triangulasi teknik pengambilan data
penunjang dalam metode kualitatif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono
(Sugiyono 2017) dilakukan dalam kondisi yang alamiah, dengan menggunakan
empat metode atau teknik dalam pengambilan data. Adapun keempat metode itu
adalah wawancara, dokumentasi, observasi dan triangulasi atau gabungan dari
ketiganya. Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2017).
Sugiyono menjelaskan bahwa teknik analisis data dilakukan sebelum terjun ke
lapangan dan berlangsung terus hingga penelitian mendapatkan hasil yang dituju.
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Penelitian ini akan menggunakan jenis non-probality sampling. Hal ini
dikarenakan selain peneliti tidak memberikan kesempatan yang sama pada setiap
unsur informan, melainkan juga peneliti dapat menggunakan instrumen
pendukung yang ada di dalam non-probillity sampling yakni purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu, seperti sampel ditunjuk berdasarkan pengetahuan dia yang lebih tentang
penelitian tentang Komunikasi Persuasif Dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Untuk Menunaikan Zakat. Dalam penelitian ini, key informan dan
informan yang dipilih merupakan subjek yang terkait langsung yaitu pejabat
Badan Amil Zakat Infag Sedekah (BAZIS) DKI Jakarta sebagai key informan dan
Masyarakat Muzakki/Non Muzakki sebagai informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Untuk Menunaikan Zakat akan dikaji dan dianalisis sesuai dengan
teori Komunikasi Persuasif Suryanto yang di dalamnya terdapat empat dimensi
pendukung yakni Kredibilitas Sumber, Pesan, Pengaruh Lingkungan dan
Pengertian Berkesinambungan. Adapun hasil penelitian dan pembahasan adalah
sebagai berikut
Kredibilitas Sumber

Kredibilitas sumber adalah suatu keyakinan yang diberikan seseorang
yang ditinjau berdasarkan perilaku dan kemampuan seorang pada bidang yang
ditekuninya, sebagai akibatnya dapat mempersuasi serta meyakinkan seseorang
bahwa pesan yang diberikan adalah info yang valid. Kredibilitas sumber
berlandaskan pada tiga faktor. Pertama adalah keahlian, kedua adalah kejujuran
dan ketiga adalah karisma. Karisma digunakan untuk menunjukkan suatu sifat
luar biasa yang dimiliki daya tarik dan dapat mengontrol komunikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan ditemukan bahwa
indikator pertama dari Komunikasi persuasif yang fibangun oleh pihak Baznas
Jakarta tidak terlalu optimal dimana, pihak Baznas sendiri cenderung belum
mampu memberikan pengaruh kepada banyak khalayak. Hal ini dibuktikan
melalui

Tabel 1. 1 Data Dana Zakat BAZNAS BAZIS DKI Jakarta

Wilayah Potensi Indeks Literasi Optimalisasi
(Milliar Rp.) Penghimpunan Zakat
(Milliar Rp.)
Indonesia 4.356,4 66,97 % 2.917
DKI Jakarta 302,9 54,60 % 165,39

Sumber: Pusat Kajian Strategis BAZNAS RI 2022

Uraian fakta dan data tersebut menjelaskan bahwa masih kurang
maksimalnya hal yang telah dilakukan oleh BAZNAS (BAZIS) DKI Jakarta
dalam mengoptimalisasi  setiap potensi yang ada. Dengan segala
kebermanfaatannya, zakat menjadi sarana bagi kesejahteraan untuk masyarakat
yang membutuhkan dan juga turut andil dalam menata kehidupan khususnya
dalam hal ekonomi Islam. Namun masalah yang sering dihadapi di lapangan
adalah masih minimnya dana yang terhimpun disebabkan dengan rendahnya
kesadaran masyarakat dalam berzakat. Menurut Pusat Kajian Strategis BAZNAS
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pada tahun 2022, potensi zakat di BAZIS Jakarta sebesar Rp. 302,9 Milliar
sedangkan yang dapat dioptimalisasi hanya Rp. 165,39 Milliar bahkan indeks
literasi zakatnya pun di bawah indeks se Indonesia yakni hanya 54,6 % (Zaenal et
al. 2022). Sampai dengan tanggal 1 November 2022 dana zakat yang berhasil
dihimpun BAZIS DKI Jakarta sebesar Rp. 113 Milliar (BAZNAS BAZIS DKI
Jakarta 2022). Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama
Tarmizi Tohor mengungkapkan bahwa masalah utama rendahnya penghimpunan
dana zakat adalah karena soal literasi masyarakat yang masih kurang

Berdasarkan hal tersebut, maka faktor dari indikator keahlian juga
berdampak pada indikator lainnya seperti kharisma, dimana elektabilitas dari
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta tidak begitu memiliki daya tarik untuk
mempersuasif minat masyarakat muslim DKI Jakarta untuk bersedekah.
Disamping itu, meskipun demikian dalam indikator kejujuran pihak Baznas DKI
Jakarta sejauh ini belum mempunyai noda buruk dikalangan media maupun
masyarakat Jakarta, hal ini dibuktikan dengan ketiadaan berita negatif yang
bersangkutan dengan BAZNAS BAZIS DKI Jakarta. Kejujuran merupakan kunci
vital bagi Baznas untuk mengembangkan komunikasi persuasif dikalangan
masyarakat muslim agar kemudian hari mempunyai minat untuk melakukan zakat.
Pesan

Deskripsi dari dimensi pesan dalam teori komunikasi persuasif merupakan
apa yang pengirim katakan. Pesan tidak hanya bersifat verbal, setiap pesan dapat
dikirim dalam semua bentuk komunikasi verbal dan non verbal. Suyanto
memberikan penjelasan tambahan bahwa pesan dalam komunikasi persuasif dapat
berjalan dengan baik melalui tiga indikator utama yakni, pesan secara langsung,
diungkapkan secara sederhana dan pesan yang mengandung gagasan utama

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan ditemukan bahwa
komunikasi persuasif yang dilakukan olen BAZNAS BAZIS DKI Jakarta dalam
menarik minat masyarakat Jakarta dilakukan dengan cara penebaran pesan secara
langsung baik melalui media sosial maupun mendatangi klien secara langsung.
Perjalanan komunikasi persuasif yang dibangun Baznas Jakarta sendiri
diungkapkan secara sederhana hal ini dapat dilihat dari laman media sosial yang
mereka gunakan dimana pesan persuasif dibalut dengan konten-konten menarik
ditujukan secara elegan dan mengandung gagasan utama yakni optimalisasi
komunikasi persusasif BAZNAS BAZIS DKI Jakarta dalam menarik minat
masyarakat untuk melakukan zakat

Berangkat dari temuan data diatas, maka pesan dalam komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh Baznas Jakarta dapat dikatakan cukup baik, dimana
masyarakat dapat mengetahui isi maupun tujuan dari setiap pesan yang dimuat
secara sederhana dan mengandung poin utama, yakni menarik minat dalam
melakukan zakat di Jakarta.
Pengaruh Lingkungan

Suatu pesan lebih persuasif jika faktor lingkungan mendukung pesan
tersebut, atau jika pesan tersebut diterima bersamaan dengan isi pesan lainnya,
dan pesan disampaikan oleh seseorang yang dikenal masyarakat. Faktor ini yang
pada akhirnya menjadi sebuah indikator dalam dimensi pengaruh lingkungan
yakni pengaturan waktu dan isi
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, Badan Amil Zakat
Nasional Daerah Provinsi DKI Jakarta dari segi pengaruh lingkungkan dalam teori
komunikasi persuasif justru mempunyai tantangan dari segi waktu hal ini
dikarenakan masih adanya beberapa kasus yang mencuat di beberapa laman berita
tentang kebobrokan dari badan zakat lain diluar BAZNAS BAZIS DKI Jakarta,
sebagaimana contohnya adalah kasus Badan Zakat Aksi Cepat Tanggap atau ACT
dimana terindikasi dengan malpraktik keuangan mustahik.

Kondisi yang demikian sejatinya dapat terminimalisisir kesalahan melalui
isi dari pengaruh lingkungan yang ada di Jakarta. Hal ini dikarenakan menurut
data dari BPS Jakarta mayoritas penduduk Jakarta menganut agama Islam dan
adanya pengaruh industrialisasi yang menempatkan perekonomian Jakarta begitu
besar. Namun permasalahan yang terjadi justru tidak mampu teroptimalkan
dimana para muzakki tetap dari BAZNAS BAZIS Jakarta mayoritas masih dari
kalangan pegawai pemerintahan DKI Jakarta yang notabene mempunyai
kewajiban untuk mendistribusikan sebagian kecil gajinya untuk dikelola oleh
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta.

Atas hal tersebut, maka pengaruh lingkungan dari Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta terbilang belum optimal dalam
mengkomunikasikan secara persuasif kepada masyarakat Jakarta untuk melakukan
zakat. Tantangan ekstrenal yang terkurung dalam indikator waktu sejatinya dapat
diminimalisisr melalui keabsahan atau legalitas Baznas yang merupakan badan
zakat yang sah dimata publik dan merupakan bagian dari roda pemerintahan.
Pengertian dan Kesinambungan

Menurut Suyatno pesan persuasif yang baik adalah pesan yang sederhana
dan jelas. Tujuannya agar komunikan dapat memahami suatu pesan. Namun
dalam penyampaiannya tak jarang motif daripada pesan tersebut tidak tercapai.
Faktor yang menjadi indikator dimensi ini adalah menggunakan media apa dan
dilakukan secara berkesinambungan (berulang-ulang).

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, ditemukan data bahwa
Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Daerah khsusu Ibukota Jakarta
menggunakan beberapa media untuk mempersuasif masyarakat Jakarta agar mau
melakukan zakat, adapun medianya meliputi media digital dan sosial seperti
Facebook, Instagram maupun Website resmi mereka dengan setiap masing-
masing akun diberi nama Baznas Jakarta.

Pesan yang disampaikan memiliki dua kecenderungan yakni statis dan
dinamis, statis dalam artian postingan tersebut dilakukan secara berulang-ulang
meskipun dengan tema/walpaper yang berbeda-beda namun mempunyai tujuan
utam sebagai pengingat maupun ajakan kepada masyarakat untuk menunaikan
zakat serta dinamis, dimana konten-konten yang ditampilkan mempunyai tujuan
yang berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan seperti tidak selamanya konten
tentang penggunaan uang zakat kepada korban bencana.

Secara detail sejatinya komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta mempunyai kesinambungan dengan tujuan merka
yakni peningkatan minat masyarakat Jakarta untuk berzakat, akan tetapi
pengertian yang diberikan masyarakat sebagai bentuk timbal balik dari ajakan
Baznas cenderung minim partisipasi atau ketidakoptimalan komunikasi dua arah,
sebagai contoh adalah minimnya partisipasi masyarakat Jakarta yang berdialog
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mengenai zakat dilaman komentar media sosial Instagram BAZNAAS BAZIS
DKI Jakarta. Sehingga komunikasi persuasif yang berjalan satu arah ini dapat
dikatakan belum optimal.

KESIMPULAN
Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan tentang Komunikasi
Persuasif Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat untuk Menunaikan Zakat
sesuai dengan teori Komunikasi Persuasif Suryanto yang di dalamnya terdapat
empat dimensi pendukung yakni Kredibilitas Sumber, Pesan, Pengaruh
Lingkungan dan Pengertian Berkesinambungan peneliti mempunyai kesimpulan
sebagai berikut
1. Badan Amil Zakat Nasional Jakarta dalam dimensi kredibilitas sumber
komunikasi persuasif dinilai belum optimal karena masih minimnya
pendapatan zakat yang dicapai oleh BAZNAS BAZIS DKI Jakarta
2. Badan Amil Zakat Nasional Jakarta dalam dimensi pesan komunikasi
persuasif dinilai sudah optimal karena pesan yang dibangun oleh
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta disampaikan secara sederhana dan
mengandung gagasan utama yakni untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat melakukan zakat
3. Badan Amil Zakat Nasional Jakarta dalam dimensi pengaruh lingkungan
komunikasi persuasif dinilai belum optimal karena adanya pemberitaan
buruk yang disematkan oleh khalayak kepada lembaga zakat diluar
BAZNAS BAZIS DKI Jakarta
4. Badan Amil Zakat Nasional Jakarta dalam dimensi pengertian dan
kesinambungan komunikasi persuasif dinilai belum optimal karena belum
adanya interaksi dua arah yang baik dari khalayak mengenai
ketertarikannya melakukan zakat di beberapa sosial media yang dimiliki
oleh BAZNAS BAZIS DKI Jakarta
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